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BAB I PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
 
Jembatan adalah bagian penting dalam sistem jalan. Kegagalan atau malfungsi 
jembatan dapat menghambat lalu lintas manusia dan barang yang akan mengakibatkan 
kerugian ekonomi bagi masyarakat (Binamarga, 1993). Perhatian khusus dalam inspeksi 
jembatan sangat penting sebagai bagian dari manajemen sistem jalan. 
Menurut Bridge Management System (BMS) 1993, pemeliharaan jembatan 
meliputi pemeliharaan rutin, pemeliharaan berkala, dan rehabilitasi. Rehabilitasi 
meliputi perbaikan atau penggantian struktur atas, struktur bawah, dan pengaturan aliran 
air. Kerusakan dapat terjadi akibat bencana banjir, tanah longsor, beban berlebih, atau 
kecelakaan lalu lintas.  
Penggantian struktur atas, khususnya pada jembatan rangka baja pada umumnya 
dilakukan dengan menggunakan struktur penopang sementara di bawah struktur 
jembatan yang diletakkan di atas tanah. Metode ini dapat diterapkan bila ruang yang 
tersedia di bawah jembatan cukup luas untuk meletakkan struktur penopang sementara 
termasuk pondasinya, daya dukung tanah mencukupi, dan elevasi jembatan tidak terlalu 
tinggi. Untuk kondisi dengan keterbatasan ruang, daya dukung tanah yang tidak 
memadai, dan atau elevasi yang tinggi, metode di atas tidak ekonomis, bahkan bisa jadi 
tidak dapat diterapkan. Diperlukan metode alternatif yang mengeliminir keberadaan 
struktur penopang sementara dengan prinsip self-support (penopang mandiri) 
sedemikian rupa sehingga beban selama pelaksanaan penggantian elemen dapat 
tersalurkan langsung ke pondasi jembatan. Pada Metode Penopang Mandiri, peran 
struktur penopang sementara digantikan dengan struktur penyambung sementara yang 
dipasang di struktur jembatan eksisting tanpa memerlukan ruang yang luas di bawah 
jembatan. Dengan metode ini, diharapkan penggantian elemen jembatan dapat 
dilakukan di lokasi manapun tanpa terpengaruh oleh keterbatasan ruang, elevasi, dan 
daya dukung tanah. 
Sebagai obyek penelitian, dipilih Jembatan Kali Jetis yang terletak pada sta. 





rangka baja tipe Warren dengan bentang 40 meter. Jembatan ini dibangun pada tahun 
1997/1998. Pada arus balik lebaran tahun 2013 terjadi kecelakaan di jembatan ini yang 
mengakibatkan kerusakan yang cukup serius dimana dua batang utama diagonal 
mengalami deformasi cukup besar. 
 
Gambar 1.1. Foto kondisi batang yang rusak 
 






Dalam laporan Tim Satker P2JN Provinsi Jawa Tengah tanggal 29 Agustus 2013, 
ada dua hal yang perlu diperbaiki yaitu geometrik jalan dan rangka jembatan yang 
rusak. Superelevasi dan kelandaian vertikal pada jalan pendekat kurang memadai untuk 
mengakomodir laju kendaraan yang lewat, sedangkan pada rangka jembatan, dua batang 
diagonal utama mengalami sobek, terpuntir dan tertekuk (Priyanto, 2013). 
Untuk menghindari kejadian serupa, disarankan oleh Tim Perencanaan dan 
Pengawasan Teknis Jalan dan Jembatan Jawa Tengah adanya perbaikan geometrik jalan 
baik di tikungan maupun pada kelandaian vertikal oprit jembatan serta penggantian 
segera pada batang utama rangka jembatan yang rusak.  
Dalam penggantian batang, tidak dapat serta merta dilakukan dengan melepas D4 
dan memasang batang pengganti begitu saja tanpa perlakuan khusus. Sebagai gambaran, 
defleksi pada titik bawah batang yang akan diganti dalam kondisi lalu lintas steril, 
dimana beban yang bekerja hanya beban mati saja adalah 17,90 mm dengan tegangan 
pada top chord TC2 dan batang diagonal D5 masing-masing sebesar 82,93 MPa dan 
69,42 MPa. Saat batang diagonal D4 dilepas, tegangan pada TC2 dan D5 masing-
masing menjadi 226,79 MPa dan 172,08 MPa. Akibat pelepasan batang D4, tegangan di 
sekitar batang meningkat drastis meskipun masih di bawah titik leleh materialnya 
sebesar 325 MPa. Defleksi pada titik ini mencapai 40,39 mm yang artinya terdapat 
perbedaan elevasi sebesar 22,49 mm (gambar 1.3). Kondisi ini dapat berakibat pada 
kegagalan sistem lantai beton yang ada. 
Pemberian tambahan batang sementara pada bottom chord dengan teknik 
doubling juga tidak cukup memberikan sumbangan pada penurunan nilai defleksi pada 
titik ini. Pada percobaan pemodelan dengan mengganti penampang BC2 dari 
H.340.250.11.14 menjadi H.340.500.22.14 dan BC3 dari H.340.350.11.13 menjadi 
H.340.700.11.13, defleksi pada titik ini hanya turun sebesar 1,83 mm menjadi 38,56 
mm sehingga cara ini tidak efektif untuk diterapkan. 
Sebuah metode telah dipertimbangkan oleh Tim Bina Marga Kota Salatiga saat itu 
sesuai saran dari Tim P2JN, yaitu dengan membuat penyangga sementara (temporary  
support) di bawah titik yang akan diganti batangnya. Namun timbul potensi masalah 
baru, yaitu kondisi lahan di bawah jembatan cukup curam dan sempit sehingga 
diperkirakan akan sulit dilakukan pemasangan penyangga sementara, sementara gaya 






Gambar 1.3. Reaksi dan defleksi pada kondisi sebelum dan sesudah D4 dilepas 
Sebuah analisis struktur dilakukan menggunakan Midas Civil dengan metode 
temporary support pada titik yang diperbaiki dengan kondisi pertama saat batang 
diagonal D4 belum dilepas dan kondisi kedua saat batang diagonal dilepas dan beban 
ditahan oleh temporary support. Diperoleh gaya reaksi pada masing-masing tumpuan 
pada kondisi pertama sebesar 92,226 ton, namun saat kondisi kedua, reaksi masing-
masing tumpuan menjadi 24,091 ton dan 68,704 ton, sedangkan reaksi pada temporary 
support sebesar 91,138 ton (gambar 1.4). Ini artinya temporary support harus mampu 
menahan gaya vertikal hampir sama besar dengan gaya reaksi vertikal pada tumpuan 
asli jembatan yang berdampak pada besarnya pondasi temporary support yang 
dibutuhkan. Selain itu, ruang yang tersedia untuk pemasangan temporary support relatif 
sempit sehingga akan menyulitkan dalam pelaksanaannya.  
 
Gambar 1.4. Reaksi dan defleksi sebelum dan sesudah ditopang sementara 
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Gambar 1.5. Jarak yang tersedia antara jembatan di sampingnya 
 
Untuk mengatasi hal ini diperlukan sebuah metode lain yang aplikatif untuk 
melakukan perbaikan pada jembatan ini dengan memperhatikan keamanan pada saat 
pelaksanaan dan mencegah kerusakan lain yang dapat ditimbulkan dengan adanya 
perbaikan ini dengan tetap mempertimbangkan biaya dan waktu perbaikan yang 
diperlukan. Lebih baik lagi bila nantinya metode ini dapat diterapkan pada jembatan 
lain yang serupa bila terjadi kerusakan yang sejenis. 
Sebuah metode telah dikembangkan oleh Kementerian Pekerjaan Umum pada 
tahun 2013 dengan menggunakan gaya prategang sementara untuk menyokong rangka 
saat pelepasan dan penggantian batang diagonal pada jembatan Katingan, Kalimantan 
Tengah. Prinsip kerjanya adalah dengan memberikan prategang pada kabel di lokasi-
lokasi tertentu pada rangka jembatan sedemikian rupa sehingga gaya dalam yang 
sebelumnya ditahan batang diagonal yang akan diganti untuk sementara ditahan oleh 
kabel prategang yang dipasang. Pemodelan dilakukan menggunakan program komputer 
Space Gass dengan beberapa kali trial sampai diperoleh defleksi yang mencukupi untuk 
proses penggantian batang yang rusak dngan batasan kontrol gaya dan defleksi. 
Penelitian ini akan membahas metode lain yang dapat dipergunakan dalam proses 
rehabilitasi jembatan Jetis Salatiga, khususnya dalam penggantian dua batang diagonal 
yang rusak dengan prinsip self-support yaitu dengan menggunakan struktur penghubung 
sementara yang didesain portabel untuk menyalurkan langsung beban yang bekerja ke 





penghubung sementara ini dilengkapi dengan alat-alat pengencang dan hydraulic jack 
yang efektif digunakan untuk proses penggantian batang. Perlakuan khusus pada 
perletakan jembatan saat penggantian batang sangat diperlukan terkait beban mati dan 
beban suhu yang terjadi untuk keberhasilan perbaikan jembatan. 
1.2. Rumusan Masalah 
Kerusakan pada batang utama pada rangka Jembatan Jetis Salatiga cukup riskan 
bila tidak segera mendapatkan perbaikan. Diperlukan metode yang tepat dan efisien 
untuk menanganinya dengan tetap mempertimbangkan kemudahan pelaksanaan 
perbaikan dan keamanan struktur jembatan itu sendiri selama perbaikan. Penelitian ini 
difokuskan pada penyusunan metode yang tepat dalam rehabilitasi Jembatan Jetis 
Salatiga dengan rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Seberapa parah kerusakan yang terjadi pada struktur jembatan 
2. Metode apa yang tepat untuk diterapkan dalam melakukan penggantian komponen 
utama jembatan yang rusak dengan meminimalisir defleksi rangka saat proses 
pelepasan dan penggantian elemen jembatan sehingga elemen pengganti dapat 
terpasang dengan benar pada tiap lubang bautnya. 
3. Bagaimana urutan langkah/tindakan yang harus dilakukan terhadap jembatan 
sehingga proses penggantian  batang dapat dilaksanakan dengan tepat. 
4. Apakah metode yang dipilih ini aman untuk diterapkan 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam analisis metode rehabilitasi pada Jembatan Jetis 
(tipe rangka baja) ini adalah : 
1. Mengidentifikasi kerusakan yang terjadi pada rangka jembatan. 
2. Menentukan metode yang tepat untuk diterapkan dalam melakukan penggantian 
komponen utama jembatan yang rusak dengan meminimalisir defleksi rangka saat 
proses pelepasan dan penggantian elemen jembatan sehingga elemen pengganti 
dapat terpasang dengan benar pada tiap lubang bautnya. 
3. Menentukan urutan langkah/perlakuan yang harus dilakukan terhadap jembatan 
sehingga proses penggantian  batang dapat dilaksanakan dengan tepat. 





1.4. Batasan Masalah  
Penelitian ini dibatasi dalam ruang lingkup sebagai berikut : 
1. Obyek penelitian adalah jembatan Jetis kota Salatiga dengan struktur atas rangka 
baja. 
2. Pembahasan meliputi analisis terhadap gaya-gaya dan kondisi yang terjadi sebelum, 
pada saat dan setelah dilakukan penggantian batang. 
3. Pembahasan mencakup metode penggantian elemen jembatan dengan 
mempertimbangkan perilaku struktur jembatan pada tiap tahap akibat beban-beban 
yang bekerja dan desain alat bantu yang diperlukan untuk melaksanakan 
penggantian batang. 
1.5. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari analisis metode rehabilitasi pada Jembatan Jetis ini adalah untuk 
memberikan saran metode perbaikan jembatan sejenis sehingga dapat dilakukan di 
lokasi lain mengingat populasi jembatan jenis ini cukup banyak di Indonesia. 
 
